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ABSTRAK

KELIMPAHAN KEPITING BAKAU (Scylla spp.) DI TAMAN WISATA
MANGROVE PANDAN ALAS, DESA SRIMINOSARI, LAMPUNG
TIMUR

Oleh

FANDI BAHARUDDIN

Kepiting bakau (Scylla spp.) memiliki keterkaitan dengan ekosistem sekitarnya,
khususnya dengan ekosistem mangrove. Biota yang tergolong ke dalam famili
Portunidae ini memiliki karakteristik yang khas dan tergolong biota pemakan
segala atau omnivora. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis-
jenis kepiting bakau kepiting bakau (Scylla spp.) yang terdapat di Taman Wisata
Mangrove Pandan Alas, Desa Sriminosari, Lampung Timur dan mengkaji hu-
bungan kelimpahan kepiting bakau dengan parameter lingkungan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2022 di Taman Wisata Mangrove
Pandan Alas, Lampung Timur. Analisis data menggunakan PCA (principal
component analysis). Spesies kepiting bakau yang ditemukan di Taman Wisata
mangrove Pandan Alas yaitu kepiting bakau jenis Scylla serrata dan Scylla
olivacea. Berdasarkan analisis PCA, faktor yang memengaruhi kelimpahan ke-
piting bakau di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas adalah BOT (bahan or-
ganik total), substrat, pH tanah, dan kerapatan pohon.

Kata kunci: BOT, kelimpahan, kepiting bakau, mangrove.



ABSTRACT

THE ABUNDANCE OF MUD CRAB (Scylla spp.) IN THE PANDAN
ALAS MANGROVE TOURISM PARK, SRIMINOSARI VILLAGE, EAST
LAMPUNG.

By
FANDI BAHARUDDIN

Mud crabs (Scylla spp.) are related to the surrounding ecosystem, especially in the
mangrove ecosystem. This Portunidae family has unique characteristics and is
classified as an all eating or omnivorous biota. The purpose of this study was to
examine the diversity of mud crabs (Sylla spp.) found in the Pandan Alas Mang-
rove Tourism Park, Sriminosari Village, East Lampung and examine the relation-
ship between the abundance of mud crabs and environmental parameters. This
reseach was conducted in September-October 2022 at the Pandan Alas Mangrove
Tourism Park, East Lampung. Data was analyzed using PCA (principal compo-
nent analysis). Mud crab spesies found in the Pandan Alas Mangrove Tourism
Park were Scylla serrata and Scylla olivacea. Based on PCA results, the factors
that influence the abundance of mud crabs in the Pandan Alas Mangrove Park
were total organic matter (BOT), substrate, and soil pH, and tree density.

Keyword: BOT, abundance, mud crabs, mangroves.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu dari empat belas Kabupaten
Kota yang ada di Provinsi Lampung yang mencakup beberapa Kecamatan, salah
satunya yaitu Kecamatan Labuhan Maringgai. Desa Sriminosari yang terletak di
pesisir timur Lampung memiliki luas wilayah £300 ha dan untuk luasan wilayah
hutan mangrove Pandan Alas memiliki luas area sebesar 5 ha. Kawasan hutan
mangrove Pandan Alas memiliki nuansa rindang dengan banyak jenis mangrove
dan tanaman lainnya. Taman Wisata Mangrove Pandan Alas dikelola oleh masya-
rakat sekitar dan memiliki beberapa fasilitas seperti perahu sebagai alat transport-
tasi untuk berkeliling dari jalur perairan. Beberapa satwa yang dapat dijumpai
ketika berkunjung ke Taman Wisata Mangrove Pandan Alas di antaranya yaitu
ikan gelodok yang bersembunyi ataupun beraktivitas di sela-sela akar mangrove,
burung bangau, kepiting pemanjat pohon atau yang sering disebut masyarakat

sekitar dengan nama kepiting ideng.

Hutan mangrove merupakan sumber daya perairan yang memiliki suatu karak-
teristik yang khas dan memiliki fungsi ekologis. Secara ekologis, hutan ini ber-
fungsi sebagai daerah pemijahan dan pembesaran (nursery ground) berbagai
spesies komersial, baik ikan maupun udang, kepiting serta habitat berbagai jenis
fauna lainnya. Mangrove di wilayah pesisir yang berpotensi sebagai sumber nut-
rien bagi biota yang hidup di dalamnya, sebagai tempat tinggal mencari makan
(feeding ground). Menurut Asadi (2017) ekosistem hutan mangrove merupakan
ekosistem yang sangat produktif karena menyediakan berbagai jasa ekosistem
contohnya adalah penyimpanan stok karbon perairan. Beberapa jenis satwa yang

hidup di sekitar perakaran mangrove, ada yang terdapat di substrat yang keras



maupun lunak (lumpur), antara lain adalah jenis kepiting bakau, kerang, dan
golongan invertebrata lainnya (Romimohtarto, 2007).

Kepiting bakau (Scylla spp.) memiliki keterkaitan dengan ekosistem sekitarnya,
khususnya dalam ekosistem mangrove. Biota yang tergolong ke dalam family
Portunidae ini memiliki karakteristik yang khas dan tergolong biota pemakan se-
gala atau omnivora. Terdapat 4 jenis kepiting bakau, di antaranya Scylla serrata,
Scylla olivacea, Scylla paramamosain, dan Scylla tranquebarica. Penelitian ini
dilakukan di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas yang merupakan habitat dari
kepiting bakau. Mempelajari hubungan antara kelimpahan kepiting bakau dengan
lingkungan sekitarnya. Informasi mengenai kelimpahan dan keanekaragaman ke-
piting bakau di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas belum tersedia sehingga
penelitian ini dilakukan untuk melihat kondisi terkini sebagai dasar atau referensi

sumber daya kepiting bakau.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah:
1. Apa saja spesies kepiting bakau (Scylla spp.) yang ada di Taman Wisata
Mangrove Pandan Alas?

2. Bagaimana hubungan antara kepiting bakau (Scylla spp.) dan kondisi ling-

kungan di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi jenis-jenis kepiting bakau kepiting bakau (Scylla spp.) yang
terdapat di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas, Desa Sriminosari, Lampung
Timur.

2. Mengkaji hubungan kelimpahan kepiting bakau dengan parameter lingkungan.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan referensi, perbandingan, dan kajian bagi akademisi yang mela-
kukan penelitian perikanan pada ekosistem Taman Wisata Mangrove Pandan
Alas.

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan dalam kebijakan

pengelolaan hutan mangrove atau wisata hutan mangrove.
1.5 Kerangka Pemikiran

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu biota yang terdapat pada eko-
sistem Taman Wisata Mangrove Pandan Alas. Keberadaan kepiting bakau mem-
berikan manfaat secara langsung yaitu menjaga keseimbangan pada ekosistem
mangrove dengan memakan dedaunan yang akan cepat terurai oleh kepiting ba-
kau. Pada Taman Wisata Mangrove Pandan Alas, keberadaan dari kepiting bakau
baik dari jenis maupun jumlahnya belum diketahui karena belum ada penelitian
yang mengkaji tentang jenis-jenis kepiting bakau. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui spesies kepiting bakau (Scylla spp.) yang
terdapat di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas. Penelitian ini dilakukan meng-
gunakan metode purposive sampling dengan data primer didapat dari pengam-
bilan data langsung menggunakan bubu tancap kepiting bakau. Data primer la-
innya yaitu kerapatan mangrove, tipe substrat, suhu, dan pH. Adapun data sekun-
der didapat dari studi literasi yang telah ada. Seluruh data yang terkumpul setelah
itu diolah menggunakan analisis komponen utama (PCA). Kerangka pemikiran

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepiting Bakau (Scylla spp.)
2.1.1 Kepiting Bakau Jingga (Scylla olivacea)

Kepiting bakau merah atau jingga tergolong ke dalam kelas Crustacea dengan

morfologi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kepiting bakau merah (Scylla olivacea)
Sumber: BKIPM (2016)

Motoh (1977), mengklasifikasikan Scylla olivacea sebagai berikut:

Filum . Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas : Crustasea
Subkelas : Malacostraca
Tribe : Eumalacostaca
Supertribe : Eucarida

Ordo : Decapoda
Subordo : Pleocyemata
Suku : Brachyura

Famili : Portunidae



Subfamili : Portuninae
Genus : Scylla
Species : S. olivacea (Herbst).

Kepiting bakau berukuran sedang, lebar karapas maksimum sekitar 18 cm pada
hewan jantan. Lengan capit besar dan kokoh, dengan dua duri tumpul pada pro-
podus di belakang jari penjepit. Warna karapas ketika hidup biasanya kecokelatan
hingga hijau kecokelatan, kadangkala kejinggaan, sementara lengan capit warna

jingga hingga kuning (Carpenter dan Volker, 2001).

2.1.2 Kepiting Bakau Besar (Scylla serrata)

Kepiting bakau besar (Scylla serrata) banyak ditemukan pada ekosistem mang-

rove dengan morfologi dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kepiting bakau besar (Scylla serrata)

Sumber: BKIPM (2016)

Motoh (1977), mengklasifikasikan Scylla serrata sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas : Crustasea
Subkelas : Malacostraca
Tribe : Eumalacostaca
Supertribe : Eucarida

Ordo : Decapoda



Subordo : Pleocyemata

Suku : Brachyura

Famili : Portunidae

Subfamili : Portuninae

Genus : Scylla

Species : Scylla serrata (Forskal).

Kepiting bakau jenis Scylla serrata memiliki duri yang tinggi dengan warna ke-
merahan hingga oranye terutama pada capit dan kakinya. Pada duri bagian depan
kepala umumnya lancip, dan memiliki duri tajam pada bagian corpus. Terdapat
enam buah duri di antara sepasang mata, dan 9 duri di samping Kiri dan kanan pa-
da mata. Menurut Carpenter & Niem (2001), duri yang ada pada carpus dan juga
pada gigi frontal merupakan bagian dari morfologi kepiting bakau yang menjadi
suatu penentu jenis kepiting bakau. Jika memiliki gigi-gigi tajam dan memiliki
dua duri karpus yang juga tajam, maka ciri-ciri tersebut merupakan kepiting dari
jenis S. serrata. Selain itu, pada capit memiliki duri tajam dan warna karapas
biasanya memiliki warna hijau tua sampai hijau kehitaman (gelap). Bagian luar
capitnya berwarna hijau kebiruan dan memiliki pola marmer. Kaki renang jantan

dan betina memiliki pola yang sama.

2.1.3 Kepiting Bakau Hijau (Scylla paramamosain)

Kepiting bakau hijau diklasifikasikan kedalam famili Portunidae dengan mor-

fologi dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Kepiting bakau hijau (Scylla paramamosain)

Sumber: BKIPM (2016)



Motoh (1977), mengklasifikasikan Scylla paramamosain sebagai berikut:

Filum . Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas : Crustasea
Subkelas : Malacostraca
Tribe : Eumalacostaca
Supertribe : Eucarida

Ordo : Decapoda
Subordo : Pleocyemata
Suku : Brachyura
Famili : Portunidae
Subfamili : Portuninae
Genus : Scylla

Species . S. pararamosain (Herbst).

Scylla paramamosain adalah jenis kepiting bakau yang menyebar luas di Asia
Tenggara, khususnya di bagian utara pesisir Laut Cina Selatan dan wilayah Jawa.
Kepiting bakau berukuran besar, lebar karapas maksimum sekitar 20 cm untuk
yang dengan bobot mencapai 2 kg. Lengan capit (chelipeds) besar dan kokoh,
dengan dua duri di belakang jari melipat satu tumpul berupa tonjolan berada di
sisi luar karpus (ruas kedua, dihitung dari pangkal). Sisi muka karapas (margin
frontal, di antara dua mata) biasanya terdapat dengan gerigi yang tajam. Umum-
nya karapas berwarna hijau hingga hijau terang, lengan sepit (capit) berwarna
hijau sampai biru kehijauan, sisi bawahnya biasa berwarna kuning pucat
(Carpenter & Volker, 2001).

Perbedaan dari keempat jenis dari genus Scylla Estampador (1949), mempergu-
nakan warna sebagai salah satu faktor pembeda utama, akan tetapi menurut War-
ner (1977), untuk mengidentifikasi jenis berdasarkan warna tubuhnya saja mung-
kin akan keliru, karena kondisi setempat seperti cahaya, panas dan warna latar
belakang habitat tempat kepiting bakau hidup, dapat berdampak terhadap dispersi
pigmen pada tubuh kepiting bakau. Kepiting jenis S. oceanica dan S. tranque-

barica mempunyai warna dasar kehijauan atau hijau keabu-abuan, atau disebut



juga wama hijau buah zaitun, sedangkan S. serrata dan S. serrata S. parama-
mosin mempunyai wama dasar hijau merah kecoklatan atau coklat keabu-abuan

sampai abu-abuan.

2.1.4 Kepiting Bakau Ungu (scylla tranquebarica)

Kepiting bakau ungu masuk kedalam filum Arthropoda dengan memiliki

sepasang capit besar, untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Kepiting bakau ungu (Scylla tranquebarica)

Sumber: BKIPM (2016)

Motoh (1977), mengklasifikasikan Scylla tranquebarica sebagai berikut:

Filum . Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Kelas : Crustasea
Subkelas : Malacostraca
Tribe : Eumalacostaca
Supertribe : Eucarida
Ordo : Decapoda
Subordo : Pleocyemata
Suku : Brachyura
Famili : Portunidae
Subfamili : Portuninae
Genus : Scylla

Species

. S. tranquebarica (Fabricus).
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Kepiting bakau Scylla tranquebarica adalah jenis kepiting bakau yang sering
didapati dijual di pasar-pasar Asia Tenggara, terutama Kepulauan Sunda. Scylla
tranquebarica berukuran besar, lebar karapas maksimum sekitar 20 cm dengan
bobot mencapai 2 kg. Lengan capit (chelipeds) besar dan kokoh dengan tonjolan-
tonjolan tajam namun bukan berupa duri, dua tonjolan menyolok terdapat di sisi
luar carpus (ruas kedua dihitung dari pangkal). Pada sisi muka karapas (margin
frontal, di antara dua mata) biasanya memiliki bentuk gerigi yang membundar.
Pada umumnya karapas memiliki warna hijau gelap hingga kehitaman, lengan
sepit berwarna ungu, tanpa pola bercak-bercak, kaki renang berbecak hanya pada
jantan (Carpenter & Volker, 2001).

2.2 Habitat dan Sumber Makanan

Ekosistem mangrove merupakan habitat perikanan pesisir dengan keanekaraga-
man jenis biota yang tinggi, seperti crustacea, ikan, moluska dan fauna akuatik
lainnya. Salah satu jenis crustacea yang bernilai ekonomis tinggi yaitu kepiting
bakau (Yulianti et al., 2018). Kepiting bakau (Scylla spp.) adalah hewan yang ber-
adaptasi kuat dengan hutan mangrove dan memiliki daerah penyebaran yang luas.
Hal ini disebabkan kepiting bakau memiliki toleransi yang luas terhadap suatu
faktor abiotik terutama pada suhu dan salinitas (Sulastini, 2011). Menurut Bengen
(2000) pada habitat pantai yang memiliki substrat berlumpur ditemukan adanya
jenis kepiting bakau dengan jumlah banyak. Kepiting jenis ini sering dijumpai
atau ditemukan pada daerah berlumpur dan berdekatan dengan ekosistem

mangrove.

Kepiting bakau aktif makan pada waktu malam hari, namun sebenarnya untuk
waktu makannya tidak beraturan. Pada saat stadia larva, kepiting bakau lebih

cenderung mengkonsumsi pakan dari jenis plantonik seperti Diatom sp., Tetra-
selmis sp., Chlorella sp., Rotifera (Brachionus sp.), serta larva echinodermata,

moluska, cacing dan lain-lain (Kordi, 2012).
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2.3 Kerapatan Mangrove

Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di muara sungai, di daerah pasang su-
rut atau tepi laut. Tumbuhan mangrove bersifat unik karena merupakan suatu ga-
bungan dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut. Pada umumnya
tumbuhan mangrove mempunyai sistem perakaran menonjol yang disebut akar
nafas atau pneumatofor. Sistem perakaran ini merupakan suatu cara adaptasi agar
mangrove dapat bertahan terhadap keadaan tanah yang miskin oksigen, bahkan

anaerob.

Dalam dua dekade ini keberadaan ekosistem mangrove mengalami penurunan
kualitas secara drastis. Untuk saat ini mangrove yang tersisa hanyalah berupa
komunitas-komunitas mangrove yang ada disekitar muara sungai dengan kete-
balan mencapai 10-100 meter, didominasi oleh Avicennia marina, Rhizopora
mucronate, Sonneratia caseolaris yang semuanya memiliki manfaatnya sendiri.
Misalkan seperti pohon Avicennia memiliki kemampuan dalam menyerap dan
menyimpan dalam organ seperti daun, dan manfaat ekonomis seperti hasil kayu
serta bermanfaat sebagai pelindung bagi lingkungan ekosistem daratan dan lautan
(Wijayanti, 2009).

Menurut Odum (1971), struktur ekosistem mangrove secara garis besar dapat

dibedakan menjadi tiga tipe formasi, yaitu:

1. Mangrove pantai: pada tipe ini dipengaruhi air laut dominan dari air sungai.
Struktur horizontal formasi ini dari arah laut sampai darat adalah mulai dari
tumbuhan pionir (Sonneratia alba), diikuti oleh komunitas campuran Soneratia
alba, Avicennia sp. dan Rhizophora, selanjutnya komunitas murni Rhizophora
sp dan akhirnya komunitas campuran Rhizophora—Bruguiera. Bila genangan
berlanjut, akan ditemui komunitas murni Nypa fructicans di belakang komu-

nitas campuran yang terakhir.

2. Mangrove muara: pada tipe ini pengaruh air laut sama kuat dengan pengaruh

air sungai. Mangrove muara dicirikan oleh mintakat tipis Rhizophora sp. Pada
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tepian alur, diaikuti komunitas campuran Rhizophora — Bruguiera dan diakhiri

komunitas murni Nypa sp.

3. Mangrove sungai: pada tipe ini pengaruh air sungai lebih dominan daripada air
laut, dan berkembang pada tepian sungai yang relalif jauh dari area muara su-

ngai. Mangrove banyak berasosiasi dengan komunitas daratan.

Menurut Sofian et al. (2012), faktor lain yang menyebabkan pertumbuhan mang-
rove relatif jarang adalah kondisi akar pohon yang tergolong besar sehingga per-
tumbuhan mangrove tersebut menjadi kurang optimal. Oleh karena besarnya akar
pohon dan sudah memiliki umur yang cukup tua maka penyerapan air dan kon-
sumsi makanannya sangat terbatas sehingga pertumbuhannya pun ikut terbatas.
Menurut Asadi (2017) ekosistem hutan mangrove merupakan suatu ekosistem
yang sangat produktif, karena menyediakan berbagai jasa ekosistem sebagai con-
toh adalah penyimpanan stok karbon pada perairan. Mangrove merupakan jenis
tumbuhan yang dapat bertahan hidup pada kondisi ekstrim, seperti kadar garam
yang tinggi, kondisi tanah yang tidak stabil, dan kondisi dasar tanah yang terge-
nang (Pratama & Isdianto, 2017).

2.4 Parameter Kualitas Air

2.4.1 DO (Dissolved Oxygen)

Menurut Salmin (2005) yang menyatakan bahwa oksigen terlarut atau yang di-
sebut juga dengan dissolved oxygen (DO) diperlukan semua makhluk hidup di
bumi untuk proses pernapasan, menghasilkan energi melalui pertukaran zat pada
proses pertumbuhan dan perkembangbiakan. Selain itu, oksigen juga dibutuhkan
untuk pembakaran dengan oksigen pada tumbuhan organik dan proses aerobik
pada tumbuhan anorganik. Purwaminangtyas & Syam (2010) menyatakan bahwa
kepiting bakau membutuhkan kisaran oksigen sebesar >4,0 mg/l, namun untuk ke-

hidupan biota bentik oksigen terlarut sebesar 1 mg/l masih dapat ditolerir.
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2.4.2 Suhu

Suhu air berpengaruh pada periode inkubasi telur dan waktu yang diperlukan un-
tuk perkembangan larva kepiting bakau (Gunarto & Widodo, 2012). Suhu opti-
mum untuk pemeliharaan larva kepiting bakau Scylla serrata dan megamorfosis

tertinggi sampai megalopa 26—29-C (Baylon et al., 2001).

2.4.3 pH

Menurut Wantasen (2013) nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi per-
airan, misalnya proses nitrifikasi akan berakhir pada pH yang rendah. Apabila pH
turun, maka yang akan terjadi antara lain yaitu penurunan oksigen terlarut, kom-
sumsi oksigen menurun, peningkatan aktivitas pernapasan, dan penurunan selera

makan. Rentang toleransi pH sekitar 6,0—9,0 dan pH yang optimal sekitar 7,0—8,5.

2.4.4 Salinitas

Menurut Setiawan & Triyanto (2012), bahwa karakteristik fisik yang sangat se-
suai memiliki potensi yang besar sebagai tempat hidup, sebagai lokasi penang-
kapan dan dapat dijadikan daerah pengembangan budi daya kepiting bakau. Me-
nurut Suriani (2013), mangrove hidup pada kisaran salinitas 5 — 30 %. Rodriguez
et al., (2007) menyatakan bahwa batas toleransi salinitas untuk kepiting bakau

yaitu 15—35 ppt. Hal ini berarti kisaran salinitasnya cukup lebar.

2.5 Substrat dan BOT (Bahan Organik Total)

Kepiting bakau memainkan peranan yang sangat penting dalam suatu ekosistem
mangrove berkaitan dengan aktivitasnya seperti meliang dan mencari makan. Ke-
piting berperan dalam memindahkan sejumlah besar sedimen dan merubah karak-
teristik sedimen, merubah komposisi microflora sedimen, memengaruhi penam-
bahan air dan kandungan bahan organik dalam suatu sedimen serta berperan da-
lam siklus nutrient dan aliran air (Colpo & Negreiros- Fransozo, 2004). Menurut
Zulkifli et al., (2009) tingginya kandungan bahan organik akan memengaruhi ke-
limpahan organisme, terdapat organisme-organisme tertentu yang tahan terhadap
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tingginya kandungan organik tersebut, sehingga dominasi oleh spesies tertentu
dapat terjadi.

2.6 Morfologi Kepiting Bakau

Kepiting bakau merupakan salah satu kelompok crustacea. Tubuh kepiting ditu-
tupi dengan kerapas. Kerapas adalah kulit keras atau exoskeleton (kulit luar) dan
berfungsi melindungi organ bagian dalam kepiting (Majidah, 2018). Menurut
Avianto (2013) menyatakan pasangan kaki pertama disebut dengan cheliped (ca-
pit) yang berperan sebagai alat memegang, membawa makanan, menggali, mem-
buka kulit kerang dan juga sebagai senjata dalam menghadapi musuh, pasangan
kaki kelima berbentuk seperti kipas (pipih) berfungsi sebagai kaki renang yang
berpola polygon dan pasangan kaki selebihnya sebagai kaki jalan. Pada dada
terdapat organ pencernaan, organ reproduksi (gonad pada betina dan testis pada
jantan). Bagian tubuh (abdomen) melipat rapat di bawah (ventral) dari dada. Pada

ujung abdomen itu bermuara saluran pencernaan (dubur).

Antenna

| Claw of Chela | | Stalked eye |

frontal
spings

pad/leg

Gambar 6. Morfologi kepiting bakau

Sumber: BKIPM (2016)



3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2022 di Taman
Wisata Mangrove Pandan Alas, Desa Sriminosari, Lampung Timur yang terletak
di titik koordinat 5°18°59" LS dan 105°49'19" BT. Waktu pengambilan sampel
dilakukan selama kurang lebih dua bulan, pada awal dan akhir bulan. Lama waktu

penelitian ini dimaksudkan untuk mencari jenis-jenis kepiting bakau, sehingga

I11. METODOLOGI PENELITIAN

diharapkan dalam kurun waktu tersebut didapatkan hasil kepiting bakau yang

beragam. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 7. Peta lokasi penelitian
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3.2. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No. Alat dan Bahan Kegunaan

1.  Global position system (GPS)  Menentukan titik koordinat.

2. Kamera digital Dokumentasi penelitian.

3. pH meter Mengukur kadar pH.

4.  Termometer Mengukur kadar suhu air.

5. Buku identifikasi Bahan identifikasi kepiting bakau.
6.  Kertas lakmus Mengukur pH tanah.

7. Kepiting Bakau Subjek penelitian.

8.  Bubu lipat Menangkap kepiting bakau.

9. Talirafia Sebagai tanda stasiun.

10. Refractometer Mengukur kadar salinitas.

11. Meteran Mengukur diameter pohon.

12.  Formalin Mengawetkan sampel kepiting.
13.  Timbangan digital Mengukur bobot kepiting.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling.
Purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel dengan mem-
perhatikan pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh peneliti. Data yang di-
kumpulkan pada penelitian ini adalah ada primer dan sekunder. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan cara penangkapan kepiting bakau secara langsung meng-
gunakan bubu lipat yang telah diberi umpan berupa ikan. Data yang diperoleh dari
penelitian ini berupa data biotik, yaitu jumlah dan jenis-jenis dari kepiting bakau
(Scylla spp.) yang terdapat di Taman Wisata Mangrove Pandan Alas. Lima stasiun
dalam penelitian ini memiliki jarak antar stasiun yaitu 100 m. Lokasi stasiun bera-
da pada tepian hutan mangrove dengan perairan, hal ini karena di daerah tersebut

tergenang air yang merupakan tempat berlindung kepiting bakau (Scylla spp.).
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Rury et al., (2015) menyatakan bahwa hanya plot-plot yang masih terjangkau oleh
mekanisme pasang surut yang terdapat biota laut khususnya tergenang air, sehing-
ga penggunaan plot ataupun panjang stasiun tidak perlu terlalu masuk ke dalam
hutan mangrove, sehingga bisa menghemat waktu, tenaga dan biaya. Maka dari

itu stasiun yang dibuat memiliki ukuran 10 x 10 meter persegi.

| Y,
Stasiun 2

: Stasiun 1

Gambar 8. Peta stasiun

10m 10m 10m 10m 10m

v

100 m 100 m 100 m 100 m

Gambar 9. Penempatan stasiun 1-5

Posisi atau letak setiap stasiun yang terbagi menjadi lima stasiun dengan jarak
antar stasiun sejauh 100 meter (Gambar 9). Penentuan posisi dilakukan dengan
berkoordinasi kepada pihak pengelola sekitar dan menggunakan Google Earth
untuk menyesuaikan jaraknya dengan kondisi sekitar lokasi penelitian. Pada sta-
siun 5 memiliki letak yang berseberangan dengan stasiun 4. Kawasan tersebut
ditemukannya daratan baru yang timbul akibat aktivitas pengendapan lumpur (se-
dimentasi). Proses pengambilan data penelitian memerlukan akses perahu untuk
menuju ke setiap stasiun. Alasan digunakannya perahu untuk menuju setiap sta-

siun yaitu karena aksesnya melewati sungai kecil.
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3.3.2 Pengambilan Data Kepiting Bakau

Pengambilan sampel kepiting bakau dilakukan pada 5 stasiun, pada setiap lokasi
stasiun dilakukan juga pengambilan sampel lain, seperti kerapatan mangrove,
parameter fisika dan kimia perairan. Gambaran terkait transek dapat dilihat pada

Gambar 9 dan gambar alat tangkap bubu lipat dapat dilihat pada Gambar 10.

10m

5m

10m
5m

Tm

Tm

Gambar 10. Ukuran Transek 10x10m

Keterangan:
Subplot Im x Im?  : Seedling (semai < 1m)
Subplot 5m x 5m?  : Sapling (anakan > 1m)

Subplot 10m x 10m? : Tree (pohon > 4m).

Gambar 11. Bubu lipat untuk menangkap kepiting bakau

Penangkapan kepiting menggunakan bubu lipat ukuran diameter sekitar 50 cm de-
ngan umpan yang telah disediakan oleh peneliti sebelumnya dan ditempatkan di

tiap plot atau transek yang sudah ada (Gambar 11).
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&

Gambar 12. Kepiting jenis Episesarma sp. yang dijadikan umpan kepiting bakau.

Peletakan alat tangkap bubu lipat pada plot atau transek sekitar pukul 09.00 —
10.00 WIB dan diambil pada pagi hari ketika air sedang pasang sekitar pukul
09.00- 10.00 WIB. Spesimen yang didapat segera diikat agar mudah penanganan-
nya . Kepiting bakau yang tertangkap dihitung jumlah individu per jenisnya dan
dipisahkan berdasarkan morfologinya. Pengukuran kerapatan dilakukan pada
transek ukuran 10 x 10 m?, plot dengan ukuran 5 x 5 m?, dan 1x1 m2. Masing-
masing plot memiliki fungsi, seperti plot 10 x 10 m? digunakan untuk pengam-

bilan data pohon (tree) dengan diameter batang pohon >4 cm.

Plot 5x5 m? digunakan untuk pengambilan data anakan (sampling) dengan dia-
meter antara 1-4 cm (1 cm < diameter batang pohon < 4 c¢cm) dan tinggi > 1 m,
sedangkan plot dengan ukuran 1x1 m? digunakan untuk pengambilan data semai
(seedling) dengan ketinggian <1 m. Identifikasi kepiting bakau mengacu pada
Purwati (2011) dengan mengamati ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh kepiting ba-
kau yang meliputi warna kerapas, duri pada dahi (lobus frontalis) dan duri pada
bagian siku (corpus). Jenis-jenis kepiting bakau diidentifikasi menggunakan buku
Pedoman Pemeriksaan/ldentifikasi Jenis Ikan Dilarang Terbatas Kepiting Bakau
(Scylla spp.) (Sulistiono et al., 2016).
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3.3.3 Pengambilan Data Parameter Kualitas Air
3.3.3.1 pH Air

Pengukuran kadar pH dalam perairan menggunakan alat berupa pH meter digital

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Sampel air diukur di perairan
2. Tekan tombol “on” pada pH digital
3. Sensor pH meter dimasukkan ke dalam air

4. Ditunggu beberapa saat sampai angka hasil pengukuran muncul di layar.
3.3.3.2 pH Tanah
Pengukuran kadar pH tanah menggunakan kertas lakmus sebagai berikut:

1. Sampel tanah dicampur bersama air mineral dengan perbandingan 50:50

2. Ditunggu sampai air dan tanah terpisah atau mengendap

3. Ujung kertas lakmus dimasukkan ke dalam air, kemudian ditunggu sampai
kertas berubah warna, lalu dicocokan warna dengan petunjuk tabel.

3.3.3.3 Suhu

Pengukuran suhu dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Termometer analog atau digital dimasukkan ke dalam air
2. Setelah itu ditunggu beberapa saat sampai menunjukkan angka tertentu, lalu

dicatat hasilnya.

3.3.3.4 Salinitas

Pengukuran salinitas dapat dilakukan menggunakan refraktometer sebagai beri-
kut:

1. Refraktometer dibersihkan terlebih dahulu dengan tisu sebelum digunakan.
2. Aquades dituangkan untuk membersihkan prisma, lalu dilap menggunakan tisu.
3. Air sampel dituangkan menggunakan pipet tetes pada bagian prisma.

3. Prisma ditutup secara perlahan, lalu diamati hasil yang tertera.
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4. Skala salinitas dilihat pada satuan %00 yang berarti bagian per seribu, dari 0 di

dasar skala hingga 50 di ujungnya. Ukuran salinitas terlihat pada garis perte-

muan bagian putih dan biru.

5. Setelah dipakai, refraktometer wajib dibersihkan hingga kering menggunakan

tisu atau kain lembut.

6. Refraktometer disimpan di tempat kering.
3.3.3.5 DO (Dissolved Oxygen)

Pengukuran oksigen terlarut atau DO perairan menggunakan DO meter dengan

cara sebagai berikut:

1. Sensor pada DO meter dimasukkan ke dalam air.

2. Tombol “on” dihidupkan pada DO meter.

3. Ditunggu beberapa saat, setelah hasil tertera di layar maka dicatat hasilnya.
4. Sensor dibersihkan dengan tisu kering.

3.4 Analisis Data

3.4.1 Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif Mangrove

Nilai kerapatan dilakukan perhitungan kerapatan jenis vegetasi mangrove yang
ditentukan menggunakan persamaan menurut Bengen (2000) dan disesuaikan
dengan nilai kriteria baku mutu (Tabel 2). Satuan dari kerapatan dalam penelitian

ini adalah individu per hektar (ind/ha):
Di= AL
A
Keterangan:
Di = Densitas/kerapatan (ind/ha)
Ni = Jumlah individu jenis ke- i (ind)

A = Luas total area pengambilan contoh (m?)

Kerapatan relatif (RDi) adalah perbandingan antara jumlah tegakan jenis ke-i dan

total tegakan seluruh jenis.

RDi= 2L x 100
»Di



Keterangan:

RDi = Kerapatan relatif (%)

Di = Jumlah individu jenis ke-i (ind)
>Di  =Jumlah seluruh individu (ind).

Tabel 2. Standar baku kerusakan hutan mangrove
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Kriteria Tingkat Kerapatan Kerapatan (ind/ha)
Baik Sangat Padat >1.500

Sedang Padat 1.000 - 1.500
Rusak Jarang < 1.000

sumber: Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004.

3.4.2 Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif

Frekuensi adalah peluang ditemukannya suatu jenis ke-i dalam semua petak

contoh yang dibuat dengan persamaan sebagai berikut:

— bt
Fi= s
Keterangan:
Fi = Frekuensi jenis ke-i
Pi = jumlah petak contoh tempat ditemukannya jenis ke-i

Ypi = jumlah total plot yang diamati.

_ Fi
RFi= TR 100

Keterangan:
RFi = Frekuensi relatif (%)
Fi = Frekuensi jenis ke-i

>F  =Jumlah frekuensi seluruh jenis.
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3.4.3 Penutupan Jenis dan Penutupan Relatif
Dominansi jenis adalah luas penutupan jenis ke-i dalam suatu area dengan

persamaan sebagai berikut:

Keterangan:
Ci = penutupan jenis
Y'BA =nd?%/4, (d’= diameter batang setinggi dada, n= 3,14)

A = Luas total area pengambilan contoh (m?).

_Ci
RCi= ﬁ x 100

Keterangan:

RCi = Penutupan relatif (%)

Ci = penutupan jenis

>'Ci = jumlah total untuk seluruh jenis

3.4.4 Indeks Nilai Penting Mangrove
Indeks pilai penting adalah jumlah kerapatan relatif jenis (RDi), frekuensi relatif

(RFi), dan penutupan relatif jenis (RCi).
INP = RD;i + RFi + RC;

Nilai penting suatu jenis berkisar antara 0 - 300%. Nilai penting ini memberikan
suatu gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis tumbuhan mangrove

dalam komunitas mangrove.

3.4.5 Analisis BOT (Bahan Organik Total)

Sampel substrat yang telah didapat langsung dimasukkan ke dalam kantong dan
disimpan di dalam cool box yang telah terisi es batu sebagai pendingin supaya
tidak terjadi proses penguraian oleh bakteri. Analisis BOT dilakukan pada labo-

ratorium. Analisis BOT dilakukan menggunakan metode loss by ignition
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(pembakaran dengan suhu tinggi) (Fairhurst & Graham, 2003 dalam Mardi,
2014).
Berikut langkah-langkah dalam analisis BOT (bahan organik total):

1. Sampel sedimen dikeringkan dengan menggunakan oven selama 2x24

jam/sampel sampai benar-benar kering dengan suhu 105°C.
2. Berat cawan porselin (Bc) ditimbang.

3. Berat sampel sedimen yang telah dioven ditimbang sebanyak kurang lebih 5

gram dan mencatatnya sebagai berat awal (Baw).

4. Tujuan cawan dioven agar memastikan tidak ada sisa kandungan air yang ter-
dapat pada cawan supaya pada saat pemijaran dengan suhu tinggi cawan tersebut

tidak pecah.

5. Memanaskan cawan porselin yang berisi sampel sedimen sebanyak 5 gram de-

ngan menggunakan tanur pada suhu 550°C selama kurang lebih 3,5 jam.
6. Setelah mencapai 3,5 jam sampel sedimen pada cawan dikeluarkan dari tanur.
7. Sampel pada cawan yang sudah di tanur ditimbang kembali sebagai berat akhir

(Bak).

Setelah proses selesai, kemudian dilakukan perhitungan menggunakan persamaan
sebagai berikut:

Berat BO awal: Berat Cawan + Berat Sampel

_ (Berat BO awal sebelum dipijar) - (Berat BO setelah dipijar) x 100%

BO
Berat sampel

Keterangan:

BO: Bahan organik (gram)
BC: Berat cawan (gram)

Baw: Berat awal (gram)
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Bahan organik total (BOT) digunakan untuk menentukan besaran kandungan
bahan organik dalam sebuah tanah atau substrat. Maka, diperlukan standar baku

mutu atau kriteria.

Tabel 3. Kriteria bahan organik

Nilai (%) Keterangan

> 35 Sangat tinggi
17-35 Tinggi
7-17 Sedang
35-7 Rendah

<35 Sangat rendah

Sumber: Reynold (1971) dalam Kinasih (2015).

3.4.6 Analisis Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif Kepiting Bakau

Kelimpahan kepiting bakau dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut:

Keterangan:
K: Kelimpahan (ind/ha)
Ni: Jumlah individu suatu jenis ke-i (ind).
A: Luas area (m?).

Kelimpahan relatif kepiting bakau adalah perbandingan antara jumlah individu

suatu spesies dengan total keseluruhan, rumus sebagai berikut:

KR=" x 100
N

Keterangan:
KR: Kelimpahan relatif (%)
ni: Jumlah individu jenis ke-i (ind)

N: Jumlah keseluruhan individu (ind).
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3.4.7 Analisis Hubungan Kelimpahan Kepiting Bakau dengan Parameter
Fisika Kimia, serta Kerapatan Mangrove

Analisis kelimpahan kepiting bakau (Sylla sp.) berdasarkan parameter kualitas air
dan beberapa parameter lainnya seperti kandungan BOT (bahan organik total),
serta kerapatan mangrove pada setiap stasiun dianalisis dengan menggunakan
analisa komponen utama (principal component analysis (PCA). Menurut Bengen
(2000) analisis PCA merupakan metode statistik interdependen yang bertujuan
mempresentasikan informasi maksimum yang terdapat dalam suatu matriks data

dalam bentuk kurva.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Spesies kepiting bakau yang ditemukan pada Taman Wisata Mangrove Pandan

Alas adalah jenis Scylla serrata dan Scylla olivacea.

2. Berdasarkan hasil PCA yang mempengaruhi kelimpahan kepiting bakau di
Taman Wisata Mangrove Pandan Alas dipengaruhi olen BOT (bahan organik

total), substrat, pH tanah, dan kerapatan pohon.

5.2 Saran

Adapun saran pada penelitian ini yaitu:
1. Pengelolaan Taman Wisata Mangrove Pandan Alas perlu ditingkatkan untuk

menjaga kelestarian biota yang ada didalamnya.

2. Pembuatan aturan baru terkait penangkapan kepiting bakau dari pemerintah

untuk mengendalikan penangkapan kepiting bakau.
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